e,
55'

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

JL. MEDAN MERDEKA BARAT NO. 8 | TELP :(021) 3811308, 3505006 | TLX ‘46116 Menhub IA
JAKARTA 10110 FAX :(021) 3522338 email : pusdatin@dephub.go.id
SMS center : +62.813-111111-05 « | home page : www.dephub.go.id

PENGUMUMAN
Nomor : PG - S] 2 Tahun 2021

TENTANG
PENERIMAAN CALON TARUNA/TARUNI POLA PEMBIBITAN PADA
PERGURUAN TINGGI DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
TAHUN AKADEMIK 2021/2022

Berdasarkan Surat Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor:
B/380/M.SM.01.00/2021 tentang Persetujuan Prinsip Tambahan Kebutuhan CPNS dari
Taruna/Taruni Perguruan Tinggi di Lingkungan Kementerian Perhubungan Tahun 2021,
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN mengundang putra dan putri terbaik Bangsa Indonesia lulusan
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas/Sederajat untuk mengikuti Seleksi Penerimaan Calon
Taruna/Taruni Pola Pembibitan Kementerian Perhubungan (Kemenhub) dan Pola Pembibitan
Pemerintah Daerah (Pemda).

I. PROGRAM STUDI

1.

A. PENDIDIKAN TRANSPORTASI DARAT

Formasi yang disiapkan sejumlah 3.210 formasi, terdiri dari 2.436 formasi Program Studi
Pola Pembibitan Kemenhub, 30 formasi program studi Pola Pembibitan Kemenhub khusus
Putra/Putri Papua/Papua Barat, dan 744 formasi Program Studi Pola Pembibitan Pemda;

. Program Studi untuk Pola Pembibitan Kemenhub Khusus Putra/Putri Papua/Papua

Barat dilaksanakan oleh Politeknik Penerbangan Jayapura dan Politeknik Pelayaran
Sorong;

. Program Studi untuk Pola Pembibitan Pemerintah Daerah hanya dilaksanakan oleh

Politeknik Transportasi Darat Indonesia-STTD (PTDI-STTD) Bekasi;

- Calon Taruna/Taruni hanya berhak memilih 1 (satu) Program Studi yang tersedia;
. Calon Taruna/Taruni khusus Pola Pembibitan Pemda wajib berdomisili sesuai dengan

wilayah formasi Program Studi Pemerintah Daerah yang dibuktikan dengan KTP / Kartu
Keluarga;

. Calon Taruna/Taruni formasi Pola Pembibitan Kemenhub Kkhusus Putra/Putri

Papua/Papua Barat merupakan pelamar lulusan SLTA/sederajat keturunan Papua/Papua
Barat yang dibuktikan dengan Surat Keterangan Orang Asli Papua yang dikeluarkan oleh
Kelurahan atau Distrik setempat dan mengetahui Ketua MRP/ MRPB/Lembaga Masyarakat
Adat Kota/Kabupaten setempat;

. Calon Taruna/Taruni formasi Program Studi Pola Pembibitan Pemda wajib memperhatikan

dengan seksama formasi Program Studi yang tersedia merujuk pada angka romawi X
(Formasi Untuk Program Studi Pola Pembibitan Pemda) sebelum melakukan pendaftaran,
sehingga tidak terjadi kesalahan pendaftaran. Kesalahan pendaftaran terhadap pilihan
Program Studi Pola Pembibitan Pemda tidak dapat dianulir;

. Calon Taruna/Taruni formasi Pola Pembibitan Kemenhub dapat memilih Program Studi

yang tersedia tanpa dibatasi domisili asal.

Peraur . P.I tan ljazah Kelulusa:
No Tinggi Program Studi [ Initin Formasi
1 | Politeknik a. Transportasi SMA/MA IPA sederajat, SMK Jurusan | 1. Formasi Pola
Tranportasi Darat Sarjana Teknologi Konstruksi dan Properti, Pembibitan
Darat Indonesia Terapan Teknik Geomatika dan Geospasial, Pemda (*) : 360
- STTD (PTDI - Teknik Ketenagalistrikan, Teknik Taruna/Taruni
STTD) Bekasi Mesin, Teknik Industri, Teknik | 2. Formasi Pola
Otomotif, Teknik Elektronika, Teknik Pembibitan
Komputer dan Informatika, Teknik Kemenhub : 72
Telekomunikasi. Taruna/Taruni




. -IIanaJ emen

Transportasi
Jalan (MTJ)

SMA/MA IPA Sederajat, SMK Jurusan
Teknologi Konstruksi dan Properti,
Teknik Geomatika dan Geospasial,
Teknik Ketenagalistrikan, Teknik
Mesin, Teknik Industri, Teknik
Otomotif, Teknik Elektronika, Teknik
Komputer dan Informatika, Teknik
Telekomunikasi.

. Formasi Pola

Pembibitan
Pemda (*) : 360
Taruna/Taruni

. Formasi Pola

Pembibitan
Kemenhub : 24
Taruna/Taruni

D-1Il Manajemen

SMA/MA IPA Sederajat, SMK Jurusan

1. Formasi Pola

Transportasi Teknologi Konstruksi dan Properti, Pembibitan
Perkeretaapian Teknik Geomatika dan Geospasial, Pemda (*) : 24
(MTP) Teknik Ketenagalistrikan, Teknik Taruna/Taruni
Mesin, Teknik Industri, Teknik | 2. Formasi Pola
Otomotif, Teknik Elektronika, Teknik Pembibitan
Komputer dan Informatika, Teknik Kemenhub : 72
Telekomunikasi. Taruna/Taruni
Politeknik Rekayasa Sistem | SMA/MA IPA sederajat, SMK Jurusan | Formasi Pola
Keselamatan Transportasi Teknik Mesin, Teknik Otomotif, | Pembibitan
Transportasi Jalan (RSTJ) Teknik Komputer dan Informatika, | Kemenhub : 60
Jalan (PKTJ) Sarjana Terapan Teknik Ketenagalistrikan, Teknik | Taruna/Taruni
Tegal Elektronika dan Teknologi Konstruksi
dan Properti, Teknik Geomatika dan
Geospasial, Teknik Penerbangan.
. Teknologi SMA/MA IPA sederajat, SMK Jurusan | Formasi Pola
Rekayasa Teknik Mesin, Teknik Otomotif, | Pembibitan
Otomotif (TRO) Teknik Komputer dan Informatika, | Kemenhub : 60
Sarjana Terapan | Teknik Ketenagalistrikan, Teknik | Taruna/Taruni
Elektronika,
. D-III Teknologi SMA/MA IPA sederajat, SMK Jurusan | Formasi Pola
Otomotif (TO) Teknik Mesin, Teknik Otomotif, | Pembibitan
Teknik Komputer dan Informatika, | Kemenhub : 60
Teknik Ketenagalistrikan, Teknik | Taruna/Taruni
Elektronika.
Politeknik D-III Teknologi SMA/MA IPA sederajat, SMK Jurusan | Formasi Pola
Perkeretaapian Bangunan dan Teknologi Konstruksi dan Properti, | Pembibitan
Indonesia (PPI) Jalur Teknik Geomatika dan Geospasial. Kemenhub : 48
Madiun Perkeretaapian Taruna/Taruni
(TBJP)
. D-III Teknologi SMA/MA IPA sederajat, SMK Jurusan | Formasi Pola
Elektro Teknik Ketenagalistrikan, Teknik | Pembibitan
Perkeretaapian Elektronika, Teknik Komputer dan | Kemenhub : 48
(TEP) Informatika, Teknik Telekomunikasi, | Taruna/Taruni

Teknik Instrumentasi Industri.

D-IIl Manajemen

SMA/MA IPA/IPS sederajat, SMK

Formasi Pola

Transportasi Jurusan Teknologi Konstruksi dan | Pembibitan
Perkeretaapian Properti, Teknik Ketenagalistrikan, | Kemenhub : 24
(MTP) Teknik Mesin, Teknik Industri, Teknik | Taruna/Taruni

Otomotif, Teknik Elektronika, Teknik

Telekomunikasi, Teknik Komputer

dan  Informatika, Bisnis dan

Pemasaran, Akuntansi dan

Keuangan, Logistik.

. D-III Teknologi SMA/MA IPA sederajat, SMK Jurusan | Formasi Pola
Mekanika Teknik Otomotif, Teknik Elektronika, | Pembibitan
Perkeretaapian Teknik Mesin, Teknik | Kemenhub : 24
(TMP) Ketenagalistrikan, Teknik | Taruna/Taruni




Instrumentasi Industri, Teknik ..
Terbarukan.

Politeknik
Transportasi
Sungai Danau
dan
Penyeberangan
(POLTEKTRANS
SDP) Palembang

Kapal

Pelayaran Kapal Niaga Jurusan
Teknika Kapal Niaga, Teknik Mesin,
Teknik Otomotif, Teknik Elektronika
(Kecuali Teknik Audio Video dan

Instrumentasi Medik), Teknik
Ketenagalistrikan, Teknik
Perkapalan, Teknik Instrumentasi

Industri, Teknik Industri.

D-III Studi SMA/MA IPA  sederajat, SMK | Formasi Pola
Nautika Pelayaran Kapal Niaga Jurusan | Pembibitan
Nautika Kapal Niaga. Kemenhub : 24
Taruna/Taruni
. D-lIl Permesinan | SMA/MA IPA  sederajat, SMK | Formasi Pola

Pembibitan
Kemenhub : 24
Taruna/Taruni

D-III Manajemen
Transportasi
Perairan Daratan
(MTPD)

SMA/MA IPA/IPS sederajat, SMK
Jurusan Teknologi Konstruksi dan
Properti, Teknik Geomatika dan
Spasial, Teknik Ketenagalistrikan,
Teknik Mesin, Teknik Otomotif,
Teknik Perkapalan, Teknik
Elektronika, Teknik Komputer dan
Informatika, Teknik Telekomunikasi,
Pelayaran Kapal Ikan, Pelayaran
Kapal Niaga, Logistik.

Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub : 120
Taruna/Taruni

Politeknik
Transportasi
Darat
(POLTRADA)
Bali

D-III Manajemen
Transportasi
Jalan (MTJ)

SMA/MA IPA sederajat SMK Jurusan
Teknologi Konstruksi dan Propert,
Teknik Geomatika dan Geospasial,
Teknik Ketenagalistrikan, Teknik
Mesin, Teknik Otomotif, Teknik
Elektronika, Teknik Komputer dan
Informatika, Teknik Telekomunikasi.

Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub : 48
Taruna/Taruni

D-IIT Teknologi
Otomotif (TO)

SMA/MA IPA sederajat, SMK Jurusan
Ketenagalistrikan, Teknik Mesin,
Teknik Otomotif, Teknik Elektronika,
Teknik Komputer dan Informatika
(kecuali Multimedia).

Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub : 48
Taruna/Taruni

D-IIl Manajemen
Logistik (M.Log)

SMA/MA IPA/IPS sederajat , SMK
Jurusan Teknik Industri, Teknik
Ketenagalistrikan, Teknik Mesin,
Teknik Otomotif, Teknik Elektronika,
Teknik Komputer dan Informatika,
Akuntansi dan Keuangan, Teknik
Geomatika dan Geospasial, Teknik
Telekomunikasi.

Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub : 48
Taruna/Taruni

Keterangan:
(*) Formasi untuk Pola Pembibitan Pemda secara rinci dijelaskan pada angka romawi X.




PENDIDIKAN TRANSPORTASI LAUT

Sekolah Tinggi
Ilmu Pelayaran
(STIP) Jakarta

D-IV Nautika

SMA/ MA (IPA) sederajat, SMK
Pelayaran Kapal Niaga Jurusan
Nautika Kapal Niaga, SMK Pelayaran
Kapal Penangkap Ikan Jurusan
Nautika Kapal Penangkap Ikan.

Formasi Pola
Pembibitan

Kemenhub : 48
Taruna/Taruni

b. D-IV Teknika

SMA/ MA (IPA) sederajat, SMK
Pelayaran Kapal Niaga Jurusan
Teknika Kapal Niaga, SMK Jurusan
Teknik Mesin, Teknik Otomotif,
Teknik Elektronika (Kecuali Teknik
Audio Video dan Instrumentasi
Medik), Teknik Ketenagalistrikan,
Teknik Pemesinan Kapal, Teknik
Instrumentasi Industri, SMK
Pelayaran Kapal Penangkap Ikan
Jurusan Teknika Kapal Penangkap
Ikan.

Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub : 48
Taruna/Taruni

D-Iv
Ketatalaksanaan
Angkutan Laut
dan
Kepelabuhanan
(KALK)

SMA/ MA (IPA dan IPS) sederajat,
SMK Pelayaran Kapal Niaga, SMK
Bidang Bisnis dan Pemasaran,
Manajemen Perkantoran, Akuntansi
dan Keuangan, Teknik Komputer dan
Informatika, Teknik Telekomunikasi,
Logistik, SMK Pelayaran Kapal
Penangkap Ikan Jurusan Nautika dan
Teknika Kapal Penangkap Ikan.

Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub : 60
Taruna/Taruni

Politeknik Ilmu
Pelayaran (PIP)
Semarang

D-IV Nautika

SMA/ MA (IPA) sederajat, SMK
Pelayaran Kapal Niaga Jurusan
Nautika Kapal Niaga, SMK Pelayaran
Kapal Penangkap Ikan Jurusan
Nautika Kapal Penangkap Ikan.

Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub : 48
Taruna/Taruni

. D-IV Teknika

SMA/ MA (IPA) sederajat, SMK
Pelayaran Kapal Niaga Jurusan
Teknika Kapal Niaga, SMK Jurusan
Teknik Mesin, Teknik Otomotif,
Teknik Elektronika (Kecuali Teknik
Audio Video dan Instrumentasi
Medik), Teknik Ketenagalistrikan,
Teknik Pemesinan Kapal, Teknik
Instrumentasi Industri, SMK
Pelayaran Kapal Penangkap Ikan
Jurusan Teknika Kapal Penangkap
Ikan.

Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub : 48
Taruna/Taruni

D-IV Tatalaksana

Angkutan Laut

dan Kepelabuhan
(TALK)

SMA/ MA (IPA dan IPS) sederajat,
SMK Pelayaran Kapal Niaga, SMK
Bidang Bisnis dan Pemasaran,
Manajemen Perkantoran, Akuntansi
dan Keuangan, Teknik Komputer dan
Informatika, Teknik Telekomunikasi,
Logistik, SMK Pelayaran Kapal
Penangkap Ikan Jurusan Nautika dan
Teknika Kapal Penangkap Ikan.

Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub : 24
Taruna/Taruni

Politeknik Ilmu
Pelayaran (PIP)
Makassar

D-IV Nautika

SMA/ MA (IPA) sederajat, SMK
Pelayaran Kapal Niaga Jurusan
Nautika Kapal Niaga, SMK Pelayaran

Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub : 24
Taruna/Taruni




. Kapal ' Pengkap

" Ikan
Nautika Kapal Penangkap Ikan.

rusan

b. D-IV Teknika

SMA/ MA (IPA) sederajat, SMK
Pelayaran Kapal Niaga Jurusan
Teknika Kapal Niaga, SMK Jurusan
Teknik Mesin, Teknik Otomotif,
Teknik Elektronika (Kecuali Teknik
Audio Video dan Instrumentasi
Medik), Teknik Ketenagalistrikan,
Telknik Pemesinan Kapal, Teknik
Instrumentasi Industri, SMK
Pelayaran Kapal Penangkap Ikan
Jurusan Teknika Kapal Penangkap
Ikan.

Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub : 24
Taruna/Taruni

. D-IvV

Ketatalaksanaan
Angkutan Laut
dan Kepelabuhan
(KALK)

SMA/ MA (IPA dan IPS) sederajat,
SMK Pelayaran Kapal Niaga, SMK
Bidang Bisnis dan Pemasaran,
Manajemen Perkantoran, Akuntansi
dan Keuangan, Teknik Komputer dan
Informatika, Teknik Telekomunikasi,
Logistik, SMK Pelayaran Kapal
Penangkap Ikan Jurusan Nautika dan
Teknika Kapal Penangkap Ikan.

Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub : 24
Taruna,/Taruni

Politeknik
Pelayaran
(POLTEKPEL)
Surabaya

D-IV Teknologi
Rekayasa Operasi
Kapal (TROK)

SMA/ MA (IPA) sederajat, SMK
Pelayaran Kapal Niaga Jurusan
Nautika Kapal Niaga, SMK Pelayaran
Kapal Penangkap Ikan Jurusan
Nautika Kapal Penangkap lkan.

Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub : 24
Taruna/Taruni

D-1V Teknologi
Rekayasa
Permesinan Kapal
(TRPK)

SMA/ MA (IPA) sederajat, SMK
Pelayaran Kapal Niaga Jurusan
Teknika Kapal Niaga, SMK Jurusan
Teknik Mesin, Teknik Otomotif,
Teknik Elektronika (Kecuali Teknik
Audio Video dan Instrumentasi
Medik), Teknik Ketenagalistrikan,
Teknik Pemesinan Kapal, Teknik
Instrumentasi Industri, SMK
Pelayaran Kapal Penangkap Ikan
Jurusan Teknika Kapal Penangkap
Ikan.

Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub : 24
Taruna/Taruni

D-IV Teknologi
Rekayasa
Kelistrikan Kapal
(TRKK)

SMA/ MA (IPA) sederajat, SMK
Jurusan Mesin, Teknik Otomotif,
Teknik Elektronika (Kecuali Teknik
Audio Video dan Instrumentasi
Medik), Teknik Ketenagalistrikan,
Teknik Instrumentasi Industri, Teknik
Komputer dan Informatika (Kecuali
Multimedia) dan Teknik Kelistrikan
Kapal.

Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub : 24
Taruna/Taruni

D-IV Transportasi
Laut

SMA/ MA (IPA dan IPS) sederajat,
SMK Pelayaran Kapal Niaga, SMK
Bidang Bisnis dan Pemasaran,
Manajemen Perkantoran, Akuntansi
dan Keuangan, Teknik Komputer dan
Informatika, Teknik Telekomunikasi,
Logistik, SMK Pelayaran Kapal

Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub : 48
Taruna/Taruni




Penangkap Ikan Jurusan Nautika dan
Teknika Kapal Penangkap Ikan.

e. D-III Nautika

SMA/ MA (IPA) sederajat, SMK
Pelayaran Kapal Niaga Jurusan
Nautika Kapal Niaga, SMK Pelayaran
Kapal Penangkap Ikan Jurusan
Nautika Kapal Penangkap Ikan.

Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub : 24
Taruna/Taruni

f. D-IIl Teknika

SMA/ MA (IPA) sederajat, SMK
Pelayaran Kapal Niaga Jurusan
Teknika Kapal Niaga, SMK Jurusan
Teknik Mesin, Teknik Otomotif,
Teknik Elektronika (Kecuali Teknik
Audio Video dan Instrumentasi
Medik), Teknik Ketenagalistrikan,
Teknik Pemesinan Kapél, Teknik
Instrumentasi Industri, SMK
Pelayaran Kapal Penangkap Ikan
Jurusan Teknika Kapal Penangkap
Tkan.

Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub : 24
Taruna/Taruni

g. D-III Elektro
Pelayaran

SMA/ MA (IPA) sederajat, SMK
Jurusan Mesin, Teknik Otomotif,
Teknik Elektronika (Kecuali Teknik
Audio Video dan Instrumentasi
Medik), Teknik Ketenagalistrikan,
Teknik Instrumentasi Industri, Teknik
Komputer dan Informatika (Kecuali
Multimedia) dan Teknik Kelistrikan
Kapal.

Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub : 24
Taruna/Taruni

Politeknik
Pelayaran
(POLTEKPEL)
Sumatera Barat

a. D-III Studi
Nautika

SMA/ MA (IPA) sederajat, SMK
Pelayaran Kapal Niaga Jurusan
Nautika Kapal Niaga, SMK Pelayaran
Kapal Penangkap Ikan Jurusan
Nautika Kapal Penangkap Ikan.

Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub : 20
Taruna/Taruni

b. D-III Teknologi
Nautika

SMA/ MA (IPA) sederajat, SMK
Pelayaran Kapal Niaga Jurusan
Teknika Kapal Niaga, SMK Jurusan
Teknik Mesin, Teknik Otomotif,
Teknik Elektronika (Kecuali Teknik
Audio Video dan Instrumentasi
Medik), Teknik Ketenagalistrikan,
Teknik Pemesinan Kapal, Teknik
Instrumentasi Industri, SMK
Pelayaran Kapal Penangkap Ikan
Jurusan Teknika Kapal Penangkap
Ikan.

Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub : 20
Taruna/Taruni

c. D-IV Transportasi
Laut

SMA/ MA (IPA dan IPS) sederajat,
SMK Pelayaran Kapal Niaga, SMK
Bidang Bisnis dan Pemasaran,
Manajemen Perkantoran, Akuntansi
dan Keuangan, Teknik Komputer dan
Informatika, Teknik Telekomunikasi,
Logistik, SMK Pelayaran Kapal
Penangkap Ikan Jurusan Nautika dan
Teknika Kapal Penangkap Ikan.

Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub : 20
Taruna/Taruni




Politeknik
Pelayaran
(POLTEKPEL)
Malahayati
Aceh

D-III Studi
Nautika

SMA/ MA (IPA) sederajat, SMK
Pelayaran Kapal Niaga Jurusan
Nautika Kapal Niaga, SMK Pelayaran
Kapal Penangkap Ikan Jurusan
Nautika Kapal Penangkap Ikan.

Formasi Pola
Pembibitan

Kemenhub : 24
Taruna/Taruni

D-III Permesinan
Kapal

SMA/ MA (IPA) sederajat, SMK
Pelayaran Kapal Niaga Jurusan
Teknika Kapal Niaga, SMK Jurusan
Teknik Mesin, Teknik Otomotif,
Teknik Elektronika (Kecuali Teknik
Audio Video dan Instrumentasi
Medik), Teknik Ketenagalistrikan,
Teknik Pemesinan Kapal, Teknik
Instrumentasi Industri, SMK
Pelayaran Kapal Penangkap Ikan
Jurusan Teknika Kapal Penangkap
Ikan.

Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub : 24
Taruna/Taruni

C.

D-III Sistem
Kelistrikan Kapal

SMA/ MA (IPA) sederajat, SMK
Jurusan Mesin, Teknik Otomotif,
Teknik Elektronika (Kecuali Teknik
Audio Video dan Instrumentasi
Medik), Teknik Ketenagalistrikan,
Teknik Instrumentasi Industri, Teknik
Komputer dan Informatika (Kecuali
Multimedia) dan Teknik Perkapalan
untuk Program Keahlian Teknik
Kelistrikan Kapal.

Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub : 24
Taruna/Taruni

Politeknik
Pelayaran
(POLTEKPEL)
Banten

D-III Studi
Nautika

SMA/ MA (IPA) sederajat, SMK
Pelayaran Kapal Niaga Jurusan
Nautika Kapal Niaga, SMK Pelayaran
Kapal Penangkap Ikan Jurusan
Nautika Kapal Penangkap lkan.

Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub : 24
Taruna/Taruni

D-III Permesinan
Kapal

SMA/ MA (IPA) sederajat, SMK
Pelayaran Kapal Niaga Jurusan
Teknika Kapal Niaga, SMK Jurusan
Teknik Mesin, Teknik Otomotif,
Teknik Elektronika (Kecuali Teknik
Audio Video dan Instrumentasi
Medik), Teknik Ketenagalistrikan,
Teknik Pemesinan Kapal, Teknik
Instrumentasi Industri, SMK
Pelayaran Kapal Penangkap Ikan
Jurusan Teknika Kapal Penangkap
Ikan.

Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub : 24
Taruna/Taruni

c. D-III Manajemen

Transportasi Laut

SMA/ MA (IPA dan IPS) sederajat,
SMK Pelayaran Kapal Niaga, SMK
Bidang Bisnis dan Pemasaran,
Manajemen Perkantoran, Akuntansi
dan Keuangan, Teknik Komputer dan
Informatika, Teknik Telekomunikasi,
Logistik, SMK Pelayaran Kapal
Penangkap Ikan Jurusan Nautika dan
Teknika Kapal Penangkap Ikan.

Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub : 30
Taruna/Taruni




Politeknik a. D-III Studi SMA/ MA (IPA) sederajat, SMK | Formasi Pola
Pelayaran Nautika Pelayaran Kapal Niaga Jurusan | Pembibitan
(POLTEKPEL) Nautika Kapal Niaga, SMK Pelayaran | Kemenhub : 24
Sulawesi Utara Kapal Penangkap lkan Jurusan | Taruna/Taruni
Nautika Kapal Penangkap Ikan.
b. D-Ill Permesinan | SMA/ MA (IPA) sederajat, SMK | Formasi Pola
Kapal Pelayaran Kapal Niaga Jurusan | Pembibitan
Teknika Kapal Niaga, SMK Jurusan | Kemenhub : 24
Teknik Mesin, Teknik Otomotif, | Taruna/Taruni
Teknik Elektronika (Kecuali Teknik
Audio Video dan Instrumentasi
Medik), Teknik Ketenagalistrikan,
Teknik Pemesinan Kapal, Teknik
Instrumentasi Industri, SMK
Pelayaran Kapal Penangkap Ikan
Jurusan Teknika Kapal Penangkap
Ikan.
c. D-IIIl Manajemen SMA/ MA (IPA dan [PS) sederajat, | Formasi Pola
Transportasi Laut | SMK Pelayaran Kapal Niaga, SMK | Pembibitan
Bidang Bisnis dan Pemasaran, | Kemenhub : 24
Manajemen Perkantoran, Akuntansi | Taruna/Taruni
dan Keuangan, Teknik Komputer dan
Informatika, Teknik Telekomunikasi,
Logistik, SMK Pelayaran Kapal
Penangkap Ikan Jurusan Nautika dan
Teknika Kapal Penangkap Ikan.
Politeknik a. D-III Studi SMA/ MA (IPA) sederajat, SMK | 1. Formasi Pola
Pelayaran Nautika Pelayaran Kapal Niaga Jurusan Pembibitan
(POLTEKPEL) Nautika Kapal Niaga, SMK Pelayaran Kemenhub : 18
Sorong Kapal Penangkap Ikan Jurusan Taruna/Taruni

Nautika Kapal Penangkap Ikan.

2. Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub
khusus
Putra/Putri
Papua/Papua
Barat: 6
Taruna/Taruni

b. D-III Permesinan

Kapal

SMA/ MA (IPA) sederajat, SMK
Pelayaran Kapal Niaga Jurusan
Teknika Kapal Niaga, SMK Jurusan
Teknik Mesin, Teknik Otomotif,
Teknik Elektronika (Kecuali Teknik
Audio Video dan Instrumentasi
Medik), Teknik Ketenagalistrikan,
Teknik Pemesinan Kapal, Teknik
Instrumentasi Industri, SMK
Pelayaran Kapal Penangkap Ikan
Jurusan Teknika Kapal Penangkap
Tkan.

1. Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub : 18
Taruna/Taruni

2. Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub
khusus
Putra/Putri
Papua/Papua
Barat: 6
Taruna/Taruni

C.

D-III Manajemen
Transportasi Laut

SMA/ MA (IPA dan IPS) sederajat,
SMK Pelayaran Kapal Niaga, SMK
Bidang Bisnis dan Pemasaran,
Manajemen Perkantoran, Akuntansi
dan Keuangan, Teknik Komputer dan
Informatika, Teknik Telekomunikasi,

1. Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub : 18
Taruna/Taruni

2. Formasi Pola
Pembibitan




Logistik, SMK Pelayaran Kapal Kemenhub
Penangkap Ikan Jurusan Nautika dan khusus
Teknika Kapal Penangkap Ikan. Putra/Putri
Papua/Papua
Barat: 6
Taruna/Taruni
10 | Politeknik a. D-Ill Manajemen | SMA/ MA (IPA dan IPS) sederajat, | Formasi Pola
Pelayaran Transportasi Laut | SMK Pelayaran Kapal Niaga, SMK | Pembibitan
(POLTEKPEL) Bidang Bisnis dan Pemasaran, | Kemenhub : 24
Barombong Manajemen Perkantoran, Akuntansi | Taruna/Taruni
dan Keuangan, Teknik Komputer dan
Informatika, Teknik Telekomunikasi,
Logistik, SMK Pelayaran Kapal
Penangkap Ikan Jurusan Nautika dan
Teknika Kapal Penangkap Ikan.

C.

Politeknik

Penerbangan
Indonesia (PPI)
Curug

PENDIDIKAN TRANSPORTASI UDARA

.. D-IV Pener ang

SMA/MA

(IPA)  sederajat, K
Jurusan Teknik Ketenagalistrikan,
Teknik Mesin, Teknologi Pesawat
Udara, Teknik Otomotif, Teknik
Elektronika, Teknik Komputer dan
Informatika (kecuali Multimedia),
Teknik Telekomunikasi.

Formm ola

Pembibitan
Kemenhub: 24
Taruna/Taruni

b. D-IV Teknik

Pesawat Udara
(TPU)

SMA/MA (IPA) sederajat, SMK
Jurusan Teknik Ketenagalistrikan,
Teknik Mesin, Teknologi Pesawat
Udara, Teknik Otomotif, Teknik
Elektronika, Teknik Komputer dan

Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub: 24
Taruna/Taruni

Elektronika, Teknik Komputer dan
Informatika (kecuali Multimedia),
Teknik Telekomunikasi.

Informatika (kecuali Multimedia),
Teknik Telekomunikasi.

c. D-IV Teknik SMA/MA  (IPA) sederajat, SMK | Formasi Pola
Navigasi Udara Jurusan Teknik Ketenagalistrikan, | Pembibitan
(TNU) Teknik Mesin, Teknologi Pesawat | Kemenhub: 24

Udara, Teknik Otomotif, Teknik | Taruna/Taruni
Elektronika, Teknik Komputer dan

Informatika (kecuali Multimedia),

Teknik Telekomunikasi.

d. D-IV Teknik SMA/MA  (IPA) sederajat, SMK | Formasi Pola
Listrik Bandar Jurusan Teknik Ketenagalistrikan, | Pembibitan
Udara (TLB) Teknik Mesin, Teknologi Pesawat | Kemenhub: 24

Udara, Teknik Otomotif, Teknik | Taruna/Taruni
Elektronika, Teknik Komputer dan

Informatika (kecuali Multimedia),

Teknik Telekomunikasi.

e. D-III Teknik SMA/MA (IPA) sederajat, SMK | Formasi Pola
Mekanikal Jurusan Teknik Ketenagalistrikan, | Pembibitan
Bandar Udara Teknik Mesin, Teknologi Pesawat | Kemenhub: 24
(TMB) Udara, Teknik Otomotif, Teknik | Taruna/Taruni




"D-11I Teknik

Bangunan dan
Landasan (TBL)

SMA/MA (IPA) sederajat,
Jurusan Teknik Ketenagalistrikan,
Teknik Mesin, Teknologi Pesawat
Udara, Teknik Otomotif, Teknik
Elektronika, Teknik Komputer dan
Informatika (kecuali Multimedia),
Teknik Telekomunikasi, Teknologi
Konstruksi dan Properti (kecuali
Bisnis Konstruksi dan Properti).

" SMK

Formasi Pola

Pembibitan
Kemenhub: 24
Taruna/Taruni

D-IIT Operasi
Bandar Udara
(OBU)

SMA/MA (IPA dan IPS) sederajat, SMK
Jurusan Teknik Ketenagalistrikan,
Teknik Mesin, Teknologi Pesawat
Udara, Teknik Otomotif, Teknik
Elektronika, Teknik Komputer dan
Informatika, Teknik Telekomunikasi,
Bisnis dan Pemasaran, Manajemen
Perhotelan, Akuntansi dan Keuangan.

Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub: 24
Taruna/Taruni

Politeknik
Penerbangan
(POLTEKBANG])
Surabaya

D-III Teknik
Listrik Bandara
(TLB)

SMA/MA (IPA) sederajat, SMK
Jurusan Teknik Ketenagalistrikan,
Teknik Mesin, Teknologi Pesawat
Udara, Teknik Otomotif, Teknik
Elektronika, Teknik Komputer dan
Informatika (kecuali Multimedia),
Teknik  Telekomunikasi, Teknik
Penerbangan.

Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub: 48
Taruna/Taruni

. D-III Manajemen

Transportasi
Udara (MTU)

SMA/MA (IPA atau IPS) sederajat,
SMK Jurusan Teknik
Ketenagalistrikan, Teknik Mesin,
Teknik Otomotif, Teknik Elektronika,
Teknik Komputer & Informatika,
Teknik Penerbangan.

Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub: 48
Taruna/Taruni

D-1II Teknik
Navigasi Udara

(TNU)

SMA/MA (IPA) sederajat, SMK
Jurusan Teknik Ketenagalistrikan,
Teknik Mesin, Teknologi Pesawat
Udara, Teknik Otomotif, Teknik
Elektronika, Teknik Komputer dan
Informatika (kecuali Multimedia),
Teknik Telekomunikasi.

Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub: 24
Taruna/Taruni

. D-III Teknik

Pesawat Udara
(TPU)

SMA/MA  (IPA) sederajat, SMK
Jurusan Teknik Ketenagalistrikan,
Teknik Mesin, Teknologi Pesawat
Udara, Teknik Otomotif, Teknik
Elektronika, Teknik Komputer dn
Informatika (kecuali Multimedia),
Teknik Telekomunikasi.

Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub: 24
Taruna/Taruni

D-III Teknik
Bangunan dan
Landasan (TBL)

SMA/MA (IPA) sederajat, SMK
Jurusan Teknik Ketenagalistrikan,
Teknik Mesin, Teknologi Pesawat
Udara, Teknik Otomotif, Teknik
Elektronika, Teknik Komputer dan
Informatika (kecuali Multimedia),
Teknik Telekomunikasi, Teknologi
Konstruksi dan Properti (kecuali
Bisnis Konstruksi dan Properti).

Formasi Pola
Pembibitan
Kemenhub: 48
Taruna/Taruni




Politeknik

. D-III Teknologi

SMA/MA (IPA) sederajat, SMK

. Formasi Pola

Penerbangan Bandar Udara Jurusan Teknik Ketenagalistrikan, | Pembibitan
(POLTEKBANG) (TBU) Teknik Mesin, Teknologi Pesawat | Kemenhub: 72
Makassar Udara, Teknik Otomotif, Teknik | Taruna/Taruni
Elektronika, Teknik Komputer dan
Informatika (kecuali Multimedia),
Teknik Telekomunikasi.
. D-Ill Teknologi | SMA/MA (IPA) sederajat, SMK | Formasi Pola
Navigasi Udara Jurusan Teknik Ketenagalistrikan, | Pembibitan
(TNU) Teknik Mesin, Teknologi Pesawat | Kemenhub: 72
Udara, Teknik Otomotif, Teknik | Taruna/Taruni
Elektronika, Teknik Komputer dan
Informatika (kecuali Multimedia),
Teknik Telekomunikasi.
Politeknik . D-III Teknik SMA/MA (IPA) sederajat, SMK | Formasi Pola
Penerbangan Telekomunikasi | Jurusan Teknik Ketenagalistrikan, | Pembibitan
(POLTEKBANG) & Navigasi Eﬂ:ﬁ: ?:Ennk Tg::googf Pfriﬂm Kemenhub: 48
Medan Udara (TNU]) Elektronika, Teknik Koml:;uter dan Toruna/ Taruni
Informatika (kecuali Multimedia),
Teknik Telekomunikasi.
. D-III Teknik SMA/MA  (IPA) sederajat, SMK | Formasi Pola
Listrik Bandar Jurusan Teknik Ketenagalistrikan, | Pembibitan
Udara (TLB) Teknik Mesin, Teknologi Pesawat | Kemenhub: 48
Udara, Teknik Otomotif, Teknik | Taruna/Taruni
Elektronika, Teknik Komputer dan
Informatika (kecuali Multimedia),
Teknik Telekomunikasi.
Politeknik . D-IV Teknologi SMA/MA (IPA) sederajat, SMK | Formasi Pola
Penerbangan Rekayasa Jurusan Teknik Ketenagalistrikan, | Pembibitan
(POLTEKBANG) Bandar Udara Teknik Mesin, Teknologi Pesawat | Kemenhub: 24
Palembang (TRBU) Udara, Teknik Otomotif, Teknik | Taruna/Taruni

Elektronika, Teknik Komputer dan
Informatika (kecuali Multimedia),
Teknik Telekomunikasi, Teknologi
Konstruksi dan Properti (kecuali
Bisnis Konstruksi dan Properti).

. D-IIl Manajemen

SMA/MA (IPA atau IPS) sederajat,

Formasi Pola

(PPKP)

Bandar Udara SMK Jurusan Teknik | Pembibitan
(MBU) Ketenagalistrikan, Teknik Mesin, | Kemenhub: 48
Teknologi Pesawat Udara, Teknik | Taruna/Taruni
Otomotif, Teknik Elektronika, Teknik
Komputer dan Informatika (kecuali
Multimedia), Teknik Telekomunikasi,
Bisnis dan Pemasaran, Manajemen
Perhotelan, Akuntansi dan Keuangan.

. D-III SMA/MA  (IPA) sederajat, SMK | Formasi Pola
Penyelamatan Keteknikan (Elektro, Mesin, Otomotif | Pembibitan
dan Pemadam atau Listrik) Kemenhub: 24
Kebakaran Taruna
Penerbangan




Politeknik

“a. —HI ana_]emen

S,.I' (IA atau } erajat, I

3 orma Pola .

Penerbangan Bandar Udara SMK Jurusan Teknik Pembibitan
(POLTEKBANG) (MBU) Ketenagalistrikan, Teknik Mesin, Kemenhub: 18
Jayapura Teknologi Pesawat Udara, Teknik Taruna/Taruni
Otomotif, Teknik Elektronika, Teknik . Formasi Pola
Komputer dan Informatika (kecuali Pembibitan
Multimedia), Teknik Telekomunikasi, Kemenhub
Bisnis dan Pemasaran, Manajemen khusus
Perhotelan, Akuntansi dan Keuangan. Putra/Putri
Papua/Papua
Barat: 6
Taruna/Taruni
b. D-III Teknik SMA/MA (IPA) sederajat, SMK | 1. Formasi Pola
Listrik Bandar Jurusan Teknik Ketenagalistrikan, Pembibitan
Udara (TLB) Teknik Mesin, Teknologi Pesawat Kemenhub: 18
Udara, Teknik Otomotif, Teknik Taruna/Taruni
Elektronika, Teknik Komputer dan | 2. Formasi Pola
Informatika (kecuali Multimedia), Pembibitan
Teknik Telekomunikasi. Kemenhub
khusus
Putra/Putri
Papua/Papua
Barat: 6
Taruna/Taruni
Keterangan:

Program keahlian dan kompetensi keahlian lulusan SMK sesuai dengan konversi Spektrum
Keahlian Pendidikan Menengah Kejuruan (PMK) Tahun 2018.

II. PERSYARATAN PENDAFTARAN

1. Warga Negara Indonesia;
2. Usia maksimal 23 tahun dan minimal 16 tahun pada 1 September 2021;
3. Persyaratan nilai (bukan hasil pembulatan) Calon Taruna/Taruni Pola Pembibitan:

a.

d.

Untuk lulusan tahun 2020 dan sebelumnya, memiliki nilai rata-rata ujian yang
tertulis pada ijazah tidak kurang dari 7,0 (skala penilaian 1-10) / 70,00 (skala
penilaian 10-100) / 2,8 (skala penilaian 1-4), sedangkan untuk peserta formasi pola
pembibitan kemenhub khusus putra/i papua/papua barat nilai rata-rata ujian yang
tertulis pada ijazah tidak kurang dari 6,5 (skala penilaian 1-10) / 65,00 (skala
penilaian 10-100) / 2,6 (skala penilaian 1-4);

Untuk lulusan tahun 2021, memiliki nilai rata-rata rapor untuk komponen
Pengetahuan pada 5 semester (semester gasal dan genap untuk kelas X dan XI serta
semester gasal kelas XII) 70,00 (skala penilaian 10-100), sedangkan untuk peserta
formasi pola pembibitan kemenhub khusus putra/i papua/papua barat nilai rata-rata
rapor untuk komponen Pengetahuan pada 5 semester (semester gasal dan genap
untuk kelas X dan XI serta semester gasal kelas XII) 65,00 (skala penilaian 10-100),
dengan ketentuan pada saat pendaftaran ulang yang bersangkutan dinyatakan lulus
dengan menunjukkan [jazah Sekolah Lanjutan Tingkat Atas Sederajat;

Untuk lulusan tahun 2020 dan sebelumnya, jika nilai rata-rata ijazah menggunakan
skala penilaian 1-10 atau skala penilaian 1-4 diwajibkan untuk mengkonversi nilai
tersebut menjadi skala penilaian 10-100 (panduan dapat diunduh pada halaman
berikut  https://sipencatar.dephub.go.id/panduan) dengan melampirkan  surat
keterangan dari Sekolah Asal yang ditandatangani Kepala Sekolah;

Bagi lulusan luar negeri atau memiliki ijazah berbahasa asing melampirkan surat
penyetaraan / persamaan ijazah dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan;

4. Tinggi badan minimal pria 160 cm dan wanita 155 cm, kecuali khusus untuk :

a.
b.

Program studi D-III PPKP minimal 165 cm;

Program studi D-III Operasi Bandar Udara dan D-III Manajemen Transportasi
Perkeretaapian Politeknik Perkeretaapian Indonesia (PPI) Madiun, pria minimal 165
cm, dan wanita minimal 160 cm;




10.
11.

12,

13.

14.
15.

16.

17

18.

Bagi pendaftar formasi Pola Pembibitan Kemenhub khusus Putra/Putri Papua/Papua
Barat, mencantumkan Surat Keterangan Orang Asli Papua yang dikeluarkan oleh
Kelurahan atau Distrik setempat dan mengetahui Ketua MRP/MRPB/Lembaga
Masyarakat Adat Kota/Kabupaten setempat;

Berbadan sehat, tidak cacat fisik dan mental, bebas HIV/AIDS serta bebas narkoba;
Calon Taruna tidak bertato/bekas tato dan tidak ditindik/bekas tindik telinganya atau
anggota badan lainnya, kecuali yang disebabkan oleh ketentuan agama/adat (dibuktikan
dengan surat keterangan dari pemuka agama/adat);

Calon Taruni tidak bertato/bekas tato dan tidak ditindik/bekas tindik anggota badan
lainnya selain telinga dan tidak berlubang tindik di telinga lebih dari 1 pasang (telinga
kiri dan kanan), kecuali yang disebabkan oleh ketentuan agama/adat (dibuktikan dengan
surat keterangan dari pemuka agama/adat);

Ketajaman penglihatan normal dan tidak ada kelainan buta warna baik parsial maupun
total;

Tidak sedang menjalani dan terancam hukuman pidana karena melakukan kejahatan;
Belum pernah diberhentikan dengan tidak hormat dan/atau mengundurkan diri sebagai
Taruna/Taruni di lingkungan Badan Pengembangan SDM Perhubungan;

Bersedia mentaati segala peraturan pada pelaksanaan Pola Pembibitan Perguruan Tinggi
di lingkungan Kementerian Perhubungan;

Bersedia diberhentikan dengan tidak hormat jika melakukan tindakan kriminal antara
lain mengkonsumsi dan atau memperjualbelikan narkoba, melakukan tindak kekerasan
(perkelahian, pemukulan, pengeroyokan, perundungan), dan melakukan tindakan
asusila atau penyimpangan seksual,

Dinyatakan gugur apabila terbukti melakukan pemalsuan identitas/dokumen;
Melakukan pembayaran biaya pendaftaran sesuai perguruan tinggi yang dituju (besaran
biaya dapat dilihat di https://sipencatar.dephub.go.id);

Bersedia menandatangani Surat Pernyataan Calon Taruna/Taruni (bermaterai 10.000
Rupiah);

Khusus Program Studi D-III PPKP (Penyelamatan Pemadam Kebakaran Penerbangan)
hanya menerima pendaftar pria;

Memiliki surat elektronik/ e-mail dan nomor telepon yang masih aktif dan valid untuk
sarana penyampaian perkembangan informasi proses seleksi.

III. TATA CARA PENDAFTARAN

1.

Calon Taruna/Taruni hanya boleh mendaftar di satu Sekolah Kedinasan pada Kementerian
atau Lembaga dan apabila Calon Taruna/Taruni mendaftar lebih dari satu Sekolah
Kedinasan maka yang bersangkutan dinyatakan gugur;

. Calon Taruna/Taruni wajib melakukan pendaftaran online melalui portal

https://dikdin.bkn.go.id dan mengunggah dokumen yang dipersyaratkan dimulai
tanggal 9 s.d. 30 April 2021;

. Semua berkas di unggah (upload) ke dalam pendaftaran online dalam bentuk soft copy,

terdiri atas:

a. Pas foto terbaru berwarna latar belakang merah, menghadap kedepan ukuran 4 x 6 cm
(ukuran minimal 120 kb maksimal 200 kb dengan format .jpg);

b. KTP bagi peserta yang berusia di atas 17 tahun atau Kartu Keluarga (KK) bagi yang
belum memiliki KTP atau menggunakan Surat Keterangan Kependudukan/resi
permintaan pembuatan KTP dengan format .jpg ukuran maksimal 200 kb;

c. ljazah SMA/SMK/MA dan sederajat bagi calon peserta yang sudah dinyatakan lulus
atau rapor SMA/SMK/MA dan sederajat bagi calon peserta yang belum dinyatakan
lulus atau masih duduk di kelas 12 (dua belas) dan Surat penyetaraan / persamaan
ijazah dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan bagi lulusan luar negeri atau
memiliki ijazah berbahasa asing dengan format PDF ukuran maksimal 700 kb;

d. Tanda bukti pembayaran formulir pendaftaran sesuai dengan perguruan tinggi yang
dipilih dengan menyertakan nama dan nomor seleksi/pendaftaran pada bukti
pembayaran (ukuran maksimal 200 kB dengan format .jpg);

e. Persyaratan lainnya diunggah dalam 1 (satu) berkas dengan format PDF ukuran
maksimal 1000 kb yang terdiri atas :



1) Surat Keterangan belum pernah menikah yang ditandatangani oleh Lurah/Kepala
Desa sesuai domisili (asli) (bukan surat yang ditandatangani oleh pelamar, ketua
RT, ketua RW atau orang tua);

2) Surat Pernyataan Sanggup Tidak Menikah selama mengikuti pendidikan
(bermaterai 10.000 rupiah), dapat diunduh di
https://sipencatar.dephub.go.id/template;

3) Surat Pernyataan Mutlak Menyetujui Hasil SIPENCATAR (bermaterai 10.000
rupiah), dapat diunduh di htips://sipencatar.dephub.go.id/template;

4) Surat Pernyataan Calon Taruna/Taruni Bermaterai 10.000 rupiah, dapat
diunduh di https://sipencatar.dephub.go.id/template dan website masing - masing
Unit Pelaksana Teknis;

5) Surat Keterangan Orang Asli Papua yang dikeluarkan oleh Kelurahan atau Distrik
setempat dan mengetahui Ketua MRP/MRPB/Lembaga Masyarakat Adat
Kota/Kabupaten setempat dengan format PDF ukuran maksimal 500 kb (hanya
untuk Pendaftar formasi Pola Pembibitan Kemenhub khusus Putra/l
Papua/Papua Barat), dapat diunduh di https://sipencatar.dephub.go.id/template.

5. Batas akhir unggah (upload) berkas pendaftaran tanggal 30 April 2021 pukul 23.59 WIB;
6. Panduan dan ketentuan pendaftaran secara lengkap dapat diunduh (download) pada

http:/ /sipencatar.dephub.go.id.

IV. POLA PEMBIAYAAN

1.

2

Selama mengikuti pendidikan, terdapat biaya penyelenggaraan pendidikan yang terdiri dari
Biaya Akademik dan Biaya Non-Akademik;

Biaya Akademik merupakan biaya SPP atau biaya Semester yang ditanggung oleh
Pemerintah;

Biaya Non Akademik terdiri dari biaya penunjang akademik yang dibebankan kepada
Calon Taruna/Taruni sesuai dengan ketentuan Perundangan yang berlaku pada masing-
masing Perguruan Tinggi;

Komponen dan perkiraan besaran Biaya Non Akademik sesuai dengan tabel di bawah
(untuk biaya Non-Akademik semester selanjutnya menyesuaikan tarif yang berlaku di
masing — masing Perguruan Tinggi).

A. PENDIDIKAN TRANSPORTASI DARAT

1). Biaya awal masuk merupakan biaya perlengkapan taruna selama pendidikan,
biaya makan selama 1 (satu) bulan dan Masa Dasar Pembentukan Karakter
(Madatukar) yang dibayarkan di awal pendidikan;

2) Biaya permakanan dan biaya semester selanjutnya menyesuaikan tarif yang
berlaku di masing - masing perguruan tinggi;

3). Biaya dapat berubah sesuai dengan Peraturan Perundangan yang berlaku.

Politeknik Transportasi Darat

» "I‘ranso Darat Sarjana .

1 a
Indonesia (PTDI-STTD) Bekasi Terapan 27,000,000
b. D-IIl MTJ 23,750,000
c. D-III MTP 23,750,000
2 | Politeknik Keselamatan a. RSTJ Sarjana Terapan 18,970,000
Transportasi Jalan (PKTJ) Tegal |, TRO Sarjana Terapan 18,970,000
¢. D-I TO 16,785,000
3 | Politeknik Perkertaapian a. D-1Il TBJP 25,460,000
Indonesia (PPI) Madiun b. D-IIl TEP 25,460,000
¢. D-II MTP 25,460,000
d. D-ITl TMP 25,460,000
4 | Politeknik Transportasi Sungai | a. D-III Studi Nautika 23,335,000
Danau Penyeberangan b. D-III Permesinan Kapal 23,335,000
(POLTEKTRANS SDP)
PalesBang c. D-IIl MTPD 23,335,000
5 a, D-1II MTJ 21,250,000




Politeknik Transportasi Darat

(POLTRADA) Bali

b. D-II TO

21,250,000

c. D-III M.Log

21,250,000

*) rincian biaya dapat diakses pada website masing-masing Perguruan Tinggi.

B. PENDIDIKAN TRANSPORTASI LAUT

1). Biaya awal masuk dibayarkan diawal masuk pendidikan

2). Biaya permakanan dan biaya semester selanjutnya menyesuaikan tarif yang
berlaku di masing — masing Perguruan Tinggi;

3). Biaya dapat berubah sesuai dengan Peraturan Perundangan yang berlaku.

D-IV Nautika

~ 26,130,000

Sekolah Tinggi llmu a.

Pelayaran (STIP) b. D-IV Teknika 26,230,000
c. D-IV KALK 26,230,000
2 | Politeknik [lmu Pelayaran a. D-IV Nautika 19,421,000
(PIP) Semarang b. D-IV Teknika 19,421,000
c. D-IVTALK 19,421,000
3 | Politeknik lmu Pelayaran a. D-IV Nautika 21,054,000
(PIF) Makassar b. D-IV Teknika 21,104,000
c. D-IV KALK 20,394,000
4 | Politeknik Pelayaran a. D-IVTROK 20,675,000
(POLTEKPEL) Surabaya b. D-IV TRPK 20,675,000
c. D-IVTRKK 20,675,000
d. D-IV Transportasi Laut 20,675,000
e. D-III Nautika 20,675,000
f. D-III Teknika 20,675,000
g. D-III Elektro Pelayaran 20,675,000

5 | Politeknik Pelayaran a. D-III Studi Nautika GRATIS

g’a?_E;IEKPEL) Sumatera b. D-III Teknologi Nautika GRATIS

c. D-IV Transportasi Laut GRATIS
6 | Politeknik Pelayaran ' a. D-III Studi Nautika 22,769,700
KPCC:II;TEKPEL) Malahayati b. D-III Permesinan Kapal 23,181,095
(A E;lgla]Sistem Kelistrikan 23,181,095
7 | Politeknik Pelayaran a. D-III Studi Nautika 17,860,000
(POLTEKPEL) Banten b. D-II Permesinan Kapal 17,860,000
c. D-1II MTL 17,860,000
8 Poltekpel Barombong %ﬂ;ﬂﬂijﬁﬁ - 23,730,000
9 Poltekpel Sorong a. D-IIT Studi Nautika 9,240,000
b. D-III Permesinan Kapal 9,240,000
c. D-III Manajemen 9,240,000

Transportasi Laut

10 | Poltekpel Sulut a. D-III Studi Nautika 18,671,000
b. D-III Permesinan Kapal 18,671,000
2 %ﬂ;g’ﬁ;‘nﬁ; . 18,671,000

*Jrincian biaya dapat diakses pada website masing-masing Perguruan Tinggi

C. PENDIDIKAN TRANSPORTASI UDARA
1). Biaya awal masuk merupakan biaya perlengkapan taruna selama pendidikan,
biaya makan selama 1 (satu) semester dan Masa Dasar Pembentukan Karakter

(Madatukar) yang dibayarkan di awal pendidikan.



2) Biaya permakanan dan lainnya pada semester selanjutnya menyesuaikan tarif
yang berlaku di masing — masing Perguruan Tinggi;
3). Biaya dapat berubah sesuai dengan Peraturan Perundangan yang berlaku.

Politeknik Penerbangan

a. D-IV Penerbang 16,625,000

Indaniesia FF1} Curug b. D-IVTPU 16,400,000

¢. D-IVTNU 16,400,000

d. D-IVTLB 16,400,000

e. D-lI TMB 16,400,000

f. D-NITBL 16,400,000

g D-IOBU 15,900,000

h. D-IIl OBU 15,900,000

2 | Politeknik Penerbangan a. D-IITLB 18,800,000
(POLTEKBANG) Surabaya b. D-III MTU 18,075,000

c. D-IITNU 18,800,000

d. D-IITPU 21.100.000

e. D-IITBL 18.800.000

3 | Politeknik Penerbangan a. D-IIl TBU 18,697,500
(POLTEKBANG) Makassar b. D-III TNU 18,697,500

4 | Politeknik Penerbangan a. D-IITNU 20,259,000
(POLTEKBANG) Medan b. D-IIITLB 20,259,000

5 | Politeknik Penerbangan a. D-IVTRBU 18,291,000
(POLTEKBANG) Palembang [y, p_yif MBU 18,291,000

c. D-IIl PPKP 18,291,000

6 | Politeknik Penerbangan a. D-IIITLB 23,250,000
(POLTEKBANG) Jayapura b. D-IIl MBU 23,250,000

*Jrincian biaya dapat diakses pada website masing-masing Perguruan Tinggi.

V. TAHAPAN, JENIS DAN BIAYA SELEKSI

A. | Seleksi Tahap I Pendaftaran 100.000 - 150.000

Seleksi Penerimaan Calon Taruna dilaksanakan dalam 3 tahapan;

Setiap tahapan seleksi menggunakan sistem gugur;

Biaya seleksi dibebankan kepada Calon Taruna/Taruni;

Calon Taruna/Taruni diwajibkan memberikan alamat e-mail dan nomor telepon yang
aktif dan valid untuk sarana penyampaian perkembangan informasi proses seleksi;

Tata cara pembayaran seleksi dikirimkan kepada Calon Taruna/Taruni melalui e-mail
atau akun pendaftaran yang bersangkutan sesuai dengan tahapan seleksi;

6. Besaran biaya seleksi ditetapkan oleh masing-masing Perguruan Tinggi sesuai dengan
Peraturan Perundang-undangan.

Ll S o

4

Seleksi Administrasi; -

B. | Seleksi Tahap II Seleksi Kompetensi Dasar (SKD) terdiri 50.000
dari Tes Wawasan Kebangsaan (TWK), Tes
Intelegensi Umum (TIU), dan Tes
Karakteristik Pribadi (TKP);

C. | Seleksi Tahap III Tes Kesehatan dan; 600.000 - 1.820.000
Kesamaptaan. 50.000 - 350.000
Psikotes dan; 300.000 - 600.000
Wawancara. 80.000 - 350.000

*|biaya seleksi menyesuaikan peraturan tarif seleksi masing-masing perguruan tinggi



VI. NOMOR REKENING PERGURUAN TINGGI DI LINGKUNGAN BADAN PENGEMBANGAN SDM

PERHUBUNGAN
NO LOKASI PELAKSANAAN TES HOMOGR NAMA BANK ATAS NAMA BANK
REKENING
RPL 171 BLU STTD
|| Politeknik Transportasi Darat 1560034444440 Bank Mandiri UNTUK DANA
Indonesia STTD (PTDI-STTD) KELOLAAN
4443134442 BNI REL 171 STID UNIUK
DANA KELOLAAN BLU
Politeknik Transportasi Sungai RPL 014 BLU
2 Danau Penyeberangan (POLTRANS 1120011941973 Bank Mandiri POLTEKTRANS SDP PLG
SDP) Palembang UTK OPS PENERIMAAN
3 Politeknik Transportasi Darat 0483867187 Bank Negara RPL 037 BLU POLTRADA
(POLTRADA) Bali Indonesia BALI UNTUK DK
4 Politeknik Keselamatan Transportasi 0433861843 Bank Negara RPL 118 DANA KELOLA
Jalan (PKTJ) Tegal Indonesia PKTJ
Politeknik Perkeretaapian Indonesia aii RPL 033 PPI MDN UTK
5 (PPI) Madiun 1710006601333 Bank Mandiri DANA KELOLAAN BLU
o Bank Negara RPL 133 REK DANA
6 | Sekolah Tinggi llmu Pelayaran (STIP) 0243866085 ok KELOLAAN STIP
5 : RPL 134 PIP SEMARANG
p || e et Pelayaran B 043501000440304 | Dank Rakyat UNTUK DANA
8 onesia KELOLAAN BLU
3 5 RPL 054 PIP MAKASSAR
8 g;’;‘l:g:w“k limu Pelayaran (FIF) 1004175081 Bank Bukopin UNTUK DANA
KELOLAAN
9 Politeknik Pelayaran (POLTEKPEL) 0042293940 Bank Negara RPL 135 POLITEKNIK
Surabaya Indonesia PELAYARAN SURABAYA
10 Politeknik Penerbangan Indonesia 2312201542 Bank Negara RPL 127 STPI CURUG
(PPI) Curug Indonesia UTK DANA KELOLA BLU
. 4 RPL 135 POLTEKBANG
Politeknik Penerbangan Bank Negara
11 | (POLTEKBANG) Surabaya ShIval2ian Indonesia i
12 Politeknik Penerbangan 1507197142 Bank Negara RPL 054 ATKP MKS UTK
(POLTEKBANG) Makassar Indonesia BLU
. . RPL 123 ATKP MEDAN
13 P;(];i?rlg“kmiﬁr;"?m 1050088855568 Bank Mandiri UTK REK DANA
( ) Mextan KELOLAAN BLU
Akademi Penerbang Indonesia (API) L RPL 100 BLU API BWI
14 Banyuwangi 1430081159111 Bank Mandiri UNTUK OPS DK
15 Politeknik Penerbangan 4441114337 Bank Negara RPL 063 BP3 JYP UNTUK
(POLTEKBANG) Jayapura Indonesia DANA KELOLAAN
Politeknik Pelayaran (POLTEKPEL) Bank Negara RPL 066 BLU BP2IP
16 | sorong 2020200149 fndonesia SORONG UNTUK DK
: - RPL 001 POLTEKPEL
y7 | Politcknils Pelayaran (PFOLTEKFEL) 7521001547 BTN SYARIAH | MALAHAYATI UTK DK
Malahayati - Aceh OFFLINE
Politeknik Penerbangan diri RPL 014 BP3 PLG UTK
18 | (POLTEKBANG) Palembang 1130011729208 Bl M DANA KELOLAAN BLU
Lo | Politeknik Pelayaran (POLTEKPEL) ——— Bank Syatiab | BPN 010 POLTEKPEL
Sumatera Barat (BS]) > SUMATERA BARAT
. p RPL 127 POLTEKPEL
20 goht:kmk Pelayaran (POLTEKPEL) 4301300011688 BTN BANTEN DANA
Qe KELOLAAN BLU
Politeknik Pelayaran (POLTEKPEL) RPL 054 BP2IP
21 Barombong 0000401300014971 BTN BAROMBONG
4 ; . 4 LTEKPEL
22 Politeknik Pelayaran (POLTEKPEL) 1500099932020 Bank Mandiri BPN 049 PO

Sulawesi Utara

SULUT




VII. LOKASI SELEKSI PENERIMAAN CALON TARUNA/TARUNI POLA PEMBIBITAN KEMENHUB
DAN POLA PEMBIBITAN PEMDA :

Lokasi Seleksi Penerimaan Calon Taruna/Taruni Pola Pembibitan Kemenhub dan Pola Pembibitan
Pemda diselenggarakan pada lokasi berikut dengan ketentuan Calon Taruna/Taruni hanya dapat
memilih satu lokasi.

ATKER/UPT BPSDMP

J1. Raya Setu No.89, Bekasi — Jawa Barat

Telp. (021) 82608995-6

J1. Marunda Makmur Cilincing Jakarta Utara
14150 Telp. (021) 88991618

J1. Raya PLP Curug, Tangerang 15820 Telp. (021)
15982204-5 Ext.527

[Politeknik Transportasi Sungai Danau \J1. Sabar Jaya No. 116 Kab. Banyuasin, Sumatera
IPenyeberangan (POLTRANS SDP) Palembang  [Selatan Telp. (0711) 7537263

\J1. Batuyang No. 109 X Batu Bulan, Gianyar Bali
Telp. (0361) 291103

IPoliteknik Keselamatan Transportasi Jalan J1. Semeru No. 3 Tegal Telp. (0283) 351061

(PKTJ) Tegal

1 [Politeknik Transportasi Darat Indonesia-STTD

2 |Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran

3 [|Politeknik Penerbangan Indonesia (PPI) Curug

5 [|Politeknik Transportasi Darat (POLTRADA) Bali

1. Tirta Raya Manguharjo, Kota Madiun, Jawa
MTimur 63132, Telp. (0351) 474777 (hunting); Fax.
(0351) 464788

8 |Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Semarang J1. Singosari No. 2A Semarang Telp. (024) 8311527

MPUS I : JL. TENTARA PELAJAR NO. 173
MAKASSAR - 90172

J1. Gunung Anyar Blvd. No. 1 Surabaya, Telp. (031)
8714643/ 8714673; Fax. (031) 8714652

\J1. Penerbangan no.85 Km. 8,5 Jamin Ginting
Padang Bulan, Medan Telp. (061) 8360675

IPoliteknik Perkeretaapian Indonesia (PPI)
Madiun

9 |Politeknik [lmu Pelayaran (PIP) Makassar

10 |Politeknik Pelayaran (POLTEKPEL) Surabaya

11 |Politeknik Penerbangan (POLTEKBANG) Medan

12 Politeknik Penerbangan (POLTEKBANG) J1. Jemur Andayani I No.73 Wonocolo Surabaya
Surabaya 60236, Telp. (031) 8410871

13 Politeknik Penerbangan (POLTEKBANG) pus II: Jl. Salodong, Untia, Biring Kanaya, Kota
IMakassar akassar, Sulawesi Selatan 90552

14 IPoliteknik Penerbangan (POLTEKBANG) J1. Kayu Batu No. 6 Tanjung Ria, Jayapura Telp.
Jayapura (0967) 541049

15 IPoliteknik Penerbangan (POLTEKBANG) J1. Adi Sucipto, Talang Betutu Palembang 31055
IPalembang Telp. (0711) 410930

J1. Tanjung Saoka No.1 Distrik Sorong Barat, Kota
16 |Politeknik Pelayaran (POLTEKPEL) Sorong [Sorong — Papua Barat, Telp. 08114440839;
08114440838

J1. Laksamana Malahayati Km. 19 No. 12, Gampong
IDurung Kec. Mesjid Raya, Kab. Aceh Besar, Telp.
(0651) 33606

J1. Pantai Blimbingsari, Kec. Blimbingsari Kab.
[Banyuwangi — Jawa Timur

Politeknik Pelayaran (POLTEKPEL) Sumatera J1. Syeh Burhanuddin No.1 Kab. Padang Pariaman,
[Barat Sumatera Barat, 25572 Telp. (0751) 4735000

J1. Raya Karang Serang No. 1, Kec Sukadiri, Kab.
Tangerang — Banten 15330

IPoliteknik Pelayaran (POLTEKPEL) Sulawesi Jl. Trans Sulawesi KM.80 Tawaang Timur, Kab.
Utara Minahasa, Sulawesi Utara

B [PELAKSANA DAERAH
1 [PROVINSI RIAU

la. Balai Pengelola Transportasi Darat (BPTD) [l. Cemara No.57, Suka Maju, Sail, Kota Pekanbaru,
Wilayah IV Provinsi Riau dan Provinsi Riau 28115

Kepulauan Riau

[Politeknik Pelayaran (POLTEKPEL) Malahayati —

17 lAceh

18 |Akademi Penerbang Indonesia (API) Banyuwangi

19

20 |Politeknik Pelayaran (POLTEKPEL) Banten

21

Jl. Jenderal Sudirman No.474, Jadirejo, Sukajadi,

o Do Parhutesngan Braving: Riay Kota Pekanbaru, Riau 28121 Telp. (0761) 33992




PROVINSI JAMBI

ja. Balai Pengelola Transportasi Darat (BPTD)

Wilayah V Jambi

Talang Bakung, Jambi Sel., Kota Jambi, Jambi
36128

b. Dinas Perhubungan Provinsi Jambi

J1. Prof. M. Yamin, SH No.76 Simpang Kawat, Jambi
Telp. (0741) 60348

3 |PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR
fa. Balai Pengelola Transportasi Darat (BPTD) [Pasir Panjang, Kec. Kota Lama, Kota Kupang, Nusa
Wilayah XIII Provinsi Nusa Tenggara Timur [Tenggara Timur
b. Dinas Perhubungan Provinsi Nusa TenggardJl. Palapa No. 17 Kupang Telp. (0380) 833691,
Timur t?: 1321
4 |PROVINSI KALIMANTAN SELATAN
la. Balai Pengelola Transportasi Darat (BPTD) [Pemurus Luar, Kec. Banjarmasin Tim., Kota
Wilayah XV Provinsi Kalimantan Selatan |[Banjarmasin, Kalimantan Selatan 70238
b. Dinas Perhubungan Provinsi Kalimantan [Terminal Induk KM.6 Banjarmasin Jl. Pramuka
Selatan No.21(Gedung Bidang Lalu Lintas Jalan Dishub
Prov. Kalsel) Kalimantan Selatan 70238
5 |PROVINSI KALIMANTAN TENGAH
. Balai Pengelola Transportasi Darat (BPTD) [Komplek Terminal W.A. Gara, Jl. Mahir Mahar
Wilayah XVI Provinsi Kalimantan Tengah [No.KM 1, Menteng, Jekan Raya, Kota Palangka
Raya, Kalimantan Tengah 73112, Telp: (0536)
4211851
b. Dinas Perhubungan Provinsi Kalimantan 1L, Lietjens S, Parmian 101 Pelangkaraya
Tengah
6 |PROVINSI SULAWESI TENGAH
B 3”;11:(:1:“){3;1"1& Transportasi Darat (BPTD) |y 12 met Riyadi No. 254, Kota Palu
b. Dishubkominfo Provinsi Sulawesi Tengah (J1. R.A Kartini No.35 Palu Telp. (0451) 422196
7 |PROVINSI MALUKU
j|a. Balai Pengelola Transportasi Darat (BPTD) V1. Inatuni Raya Nomor 09, Kelurahan Karang
Wilayah XXIII Provinsi Maluku Panjang, Kecamatan Sirimau Kota Ambon 9712,
Telp/Fax: (0911) 383 2232
b. Dinas Perhubungan Provinsi Maluku \J1. Dr. Malaihollo-Air Salobar, Ambon, Maluku
8 |[PROVINSI BANGKA BELITUNG
la. Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas J1. Yos Sudarso No.1, Lontong Pancur, Pangkal
Pelabuhan (KSOP) Pangkal Balam Provinsi [Balam, Kota Pangkal Pinang, Kepulauan Bangka
Bangka Belitung Belitung 33172, Telp: (0717) 421611
b. Dinas Perhubungan Prov. Kep. Bangka [Komplek Perkantoran dan Pemukiman Terpadu
Belitung Pemerintah, Air Itam Pangkalpinang, Bangka Telp.
0717) 437442
9 |[PROVINSI LAMPUNG
ja. Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas J1. Yos Sudarso No. 34A Panjang Bandar Lampung,
Pelabuhan (KSOP) Panjang Provinsi Lampung 35241, Telp: (0721) 31303, 33220 Fax:
Lampung 31392
, J1. Cut Mutia No. 76 Teluk Betung,Kota Bandar
Ib. Dinas Perhubungan Prov. Lampung Lampung, Telp: (0721) 470209
10 [PROVINSI BENGKULU
P g:g;“:ﬁfgg?ﬁi %"’;ajogf;‘vi‘iii L. Ir. Rustandi Sugianto Pulau Baai Bengkulu
38216, Telp: (0736) 51694, 51713
Bengkulu
; Jalan Kapt. Tendean No. 32, Jemb. Kecil, Singaran
Pb;  Dinas Pehubangen Prov, Beoghuly pati, Kota Benglulu, Telp, (0736) 26914
11 [PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas J1. Raya Pelabuhan Lembar Nusa Tenggara Barat
Pelabuhan (KSOP) Lembar Provinsi Nusa 83364, Telp: (0370) 681187 Fax: 681019
Tenggara Barat
b. Dishubkominfo Provinsi Nusa Tenggara U1, Langko No. 49 Kota Mataram Telp. (0370)
Barat 633735, 637484
12 |PROVINSI KALIMANTAN BARAT

la. Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas
Pelabuhan (KSOP) Pontianak Provinsi

Kalimantan Barat

J1. Rahadi Usman No. 2 Pontianak Kalimantan
[Barat, Telp: (0561) 732307, 732043 Fax: (0561)
739426




lb. Dishubkominfo Provinsi Kalimantan Barat [J1. Adi Sucipto Km. 9,2 Sungai Raya Telp. (0561)
21466
13 |[PROVINSI KEPULAUAN RIAU
tor Kesyahbandaran dan Otoritas J1. SM. Amin No. 18 Kota Tanjungpinang Kepulauan
E;nabuhan (KSOP) Tanjung Pinang Provinsi  [Riau 291111, Telp: (0771) 21014Fax: (0771) 21014
epulauan Riau
14 [PROVINSI SULAWESI BARAT
la. Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan (UPP)Jl. Yos Sudarso No.2, Kab. Mamuju Sulawesi Barat
Mamuju Provinsi Sulawesi Barat 91511, Telp. (0426) 2323902
Kompleks Perkantoran Gubernur Sulawesi Barat. J1.
b. Dishubkominfo Prov. Sulawesi Barat Malik Pattana Enteng Rangas Mamuju Sulawesi
Barat
15 [PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
J1. Marsma R. Iswahyudi No.468, Sepinggan,
fa. Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah VII [Balikpapan Selatan, Kota Balikpapan, Kalimantan
Sepinggan-Balikpapan Timur 76116, Telp. (0542) 766886, Fax : (0542)
766832
16 [PROVINSI KALIMANTAN UTARA
la. Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara . Mulawarman No. 1, Kel. Karang Anyar Pantai,
(UPBU) Juwata Tarakan Provinsi Kec. Tarakan Barat, Kota Tarakan, Kalimantan
Kalimantan Utara [Utara, 77111, Telp. (0551) 2026111, 202602
. Jl. Sei Mahakam, Kp. Empat, Tarakan Tim., Kota
b DinasPetibuagan Kata Taian Tarakan, Kalimantan Utara Telp. (0551) 21145
17 [PROVINSI SULAWESI TENGGARA
la. Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara . Bandara Haluoleo, Ambaipua, Ranomeeto,
(UPBU) Haluoleo Kendari Provinsi Sulawesi [Kabupaten Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara
Tenggara 3372, Telp. (0401) 3121980, 3127869
b. Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi ompleks Perkantoran Bumi Praja Andounuhu,
Tenggara Fiota Kendari, Sulawesi Tenggara, Indonesia
18 [PROVINSI GORONTALO
b. Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Jl.. Satria /| Angkasa No. 274, Kel. Tolotio, Kec.
(UPBU) Djalaluddin Provinsi Gorontalo Tibawa, Kab. Gorontalo, Gorontalo, 96251, Telp.
0435) 890494
b. Dinas Perhubungan Prov. Gorontalo ngzgfuéz;iﬁ:go Reiatan, Bone Bolango
19 [PROVINSI MALUKU UTARA
la. Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara [Bandara Sultan Baabulah, Jl. Pelabuhan Udara Kel.
(UPBU) Sultan Babullah Ternate Provinsi [Tafure Kec. Ternate Utara Kota Ternate Provinsi
Maluku Utara Maluku U tara Telp. (0921) 3121797, 3125164
. Tanah Raja, Central Ternate, Kota Ternate, Maluku
b. Dinas Perhubungan Kota Ternate Utara, Telp. (0822) 71079328
VIII. JADWAL SELEKSI PENERIMAAN CALON TARUNA/TARUNI POLA PEMBIBITAN
1 | Pendaftaran Pola Pembibitan Kemenhub dan Pola Pembibitan 9 s.d. 30 April 2021
Pemda
2 | Pengumuman Peserta Seleksi Kompetensi Dasar (SKD) 28 Mei 2021
3 | Pelaksanaan Seleksi Kompetensi Dasar (SKD) Pola Pembibitan Juni 2021
Pemda dan Pola Pembibitan Kementerian Perhubungan
4 | Pengumuman Hasil SKD Juli 2021
5 | Pelaksanaan Tes Kesehatan, Kesamaptaan, Psikotes dan 2 s.d. 20 Agustus 2021 (jadwal detail
Wawancara akan diumumkan lebih lanjut)
6 | Pengumuman Hasil Pantukhir 2 September 2021

*) Jadwal dapat berubah menyesuaikan kebijakan nasional status pandemi COVID-19, informasi lebih lanjut pada laman
http://sipencatar.dephub.go.id




IX. LAIN - LAIN

1. Biaya pendaftaran dan seleksi tidak dapat dikembalikan dengan alasan apapun;
Panitia Penerimaan Calon Taruna/Taruni Pola Pembibitan pada Perguruan Tinggi di
lingkungan Kementerian Perhubungan Tahun Akademik 2021/2022 tidak melayani
surat menyurat dan dalam bentuk komunikasi apapun;

3. Kesalahan dan/atau kelalaian dalam membaca dan memahami pengumuman menjadi
tanggung jawab Calon Taruna/Taruni;

4, Calon Taruna/Taruni yang tidak melakukan registrasi/pendaftaran di
https://dikdin.bkn.go.id dan/atau tidak mengunggah salah satu/seluruh berkas
persyaratan maka Calon Taruna/Taruni tersebut tidak dapat mengikuti seleksi
administrasi dan dinyatakan gugur;

5. Calon Taruna/Taruni yang tidak hadir dan/atau tidak mampu mengikuti tahapan
seleksi dengan alasan apapun pada waktu dan tempat yang ditetapkan, maka
dinyatakan gugur;

6. Keputusan Panitia Penerimaan Calon Taruna/Taruni Pola Pembibitan pada Perguruan
Tinggi di lingkungan Kementerian Perhubungan Tahun Akademik 2021/2022 tidak
dapat diganggu gugat;

7. Calon Taruna/Taruni yang dinyatakan lulus tahapan seleksi akhir akan diasramakan;

Pendaftaran yang dilakukan sebelum tanggal 9 April 2021 dianggap tidak sah;

9. Kelulusan Calon Taruna/Taruni adalah prestasi Calon Taruna/Taruni sendiri. Jika ada
pihak-pihak yang menjanjikan kelulusan dengan motif apa pun, maka hal tersebut
merupakan tindakan penipuan kepada para Calon Taruna/Taruni. Keluarga dan
pihak lain dilarang memberikan sesuatu dalam bentuk apapun yang dilarang dalam
Peraturan Perundang-undangan terkait pelaksanaan seleksi, apabila diketahui
maka akan diproses sesuai dengan hukum yang berlaku dan digugurkan
kelulusannya;

10. Layanan informasi dapat dilihat di http://sipencatar.dephub.go.id, twitter:
bpsdmp151 dan Instagram: bpsdmp151.

11. Pengaduan dugaan adanya pelanggaran pelaksanaan  seleksi melalui
http://sipencatar.dephub.go.id/contact-us, dan email:
helpdesk sipencataradephub.go.id

o

X. FORMASI UNTUK PROGRAM STUDI POLA PEMBIBITAN PEMDA

Prov. Aceh Kab. Simeulue

1 1 3 0 4
2 Prov. Aceh Kab. Aceh Tamiang 2 2 0 4
3 | Prov. Aceh Kab. Nagan Raya 1 1 0 2
- Prov. Aceh Kab. Aceh Jaya 1 1 0 2
5 Prov. Aceh Kab. Bener Meriah 3 3 0 6
6 Prov. Aceh Kab. Pidie Jaya 1 1 0 2
7 Prov. Aceh Kota Sabang 1 1 0 2
8 Prov. Aceh Kota Subulussalam 0 3 0 3
9 Prov. Aceh Kab. Gayo Lues 2 3 0 5
10 | Prov. Aceh Kab. Aceh Tengah 2 2 0 4
11 | Prov. Aceh Kab. Aceh Timur 2 2 0 4
12 | Prov. Bali Provinsi Bali 3 2 1 6
13 | Prov. Bali Kab. Klungkung 3 2 0 5
14 | Prov. Bali Kab. Gianyar 0 4 0 4
15 | Prov. Bali Kab. Karangasem 0 2 0 2
16 | Prov. Bali Kab. Tabanan 0 2 0 2
17 | Prov. Bangka Belitung Provinsi Bangka Belitung 3 3 0 6




18 | Prov. Banten Kab. Tangerang 2 1 2 5
19 | Prov. Banten Kota Tangerang 4 0 0 4
20 | Prov. Banten Kota Tangerang Selatan 2 2 0 4
21 | Prov. Bengkulu Kab. Lebong 5 0 0 5
22 | Prov. Bengkulu Kota Bengkulu 2 2 0 4
23 | Prov. Bengkulu Kab. Bengkulu Tengah 5 0 0 5
24 | Prov. Bengkulu Provinsi Bengkulu 2 0 0 2
25 | Prov. Gorontalo Provinsi Gorontalo 2 2 0 4
26 | Prov. Gorontalo Kab. Gorontalo 1 1 0 2
27 | Prov. Gorontalo Kab. Boalemo 1 1 0 2
28 | Prov. Gorontalo Kab. Pohuwato 1 1 0 2
29 | Prov. Gorontalo Kab. Bone Bolango 1 1 0 2
30 | Prov. Gorontalo Kab. Gorontalo Utara 1 1 0 2
31 | Prov. Gorontalo Kota Gorontalo 1 1 0 2
32 | Prov. Jambi Kab. Tanjung Jabung Barat 0 4 0 4
33 | Prov. Jambi Kab. Bungo 1 3 0 4
34 | Prov. Jambi Kab. Sarolangun 3 3 0 6
35 | Prov. Jambi Provinsi Jambi 3 3 0 6
36 | Prov. Jawa Barat Kab. Bogor 0 5 0 5
37 | Prov. Jawa Barat Kab. Sukabumi 2 2 0 4
38 | Prov. Jawa Barat Kab. Cianjur 3 2 0 5
39 | Prov. Jawa Barat Kab. Bekasi 2 2 1 5
40 | Prov. Jawa Barat Kab. Karawang 1 1 0 2
41 | Prov. Jawa Barat Kab. Bandung 2 3 0 5
42 | Prov. Jawa Barat Kab. Tasikmalaya 2 2 0 4
43 | Prov. Jawa Barat Kab. Indramayu 3 2 0 5
44 | Prov. Jawa Barat Kota Bogor 2 3 0 5
45 | Prov. Jawa Barat Kota Sukabumi 3 3 0 6
46 | Prov. Jawa Barat Kota Bandung 3 2 0 5
47 | Prov. Jawa Barat Kab. Subang 2 2 0 4
48 | Prov. Jawa Tengah Provinsi Jawa Tengah 2 2 2 6
49 | Prov. Jawa Tengah Kab. Semarang 3 2 0 5
50 | Prov. Jawa Tengah Kab. Grobogan 1 3 0 4
51 | Prov. Jawa Tengah Kab. Pekalongan 2 2 0 4
52 | Prov. Jawa Tengah Kab. Batang 2 2 0 4
53 | Prov. Jawa Tengah Kab. Pati 2 2 0 4
54 | Prov. Jawa Tengah Kab. Kudus 2 3 0 5
55 | Prov. Jawa Tengah Kab. Pemalang 1 2 0 3
56 | Prov. Jawa Tengah Kab. Rembang 0 1 2 3
57 | Prov. Jawa Tengah Kab. Cilacap 1 2 0 3
58 | Prov. Jawa Tengah Kab. Banjarnegara 2 2 0 4
59 | Prov. Jawa Tengah Kab. Temanggung 2 2 0 4
60 | Prov. Jawa Tengah Kab. Klaten 2 2 0 4
61 | Prov. Jawa Tengah Kab. Sragen 1 0 0 1
62 | Prov. Jawa Tengah Kab. Sukoharjo 1 2 0 3
63 | Prov. Jawa Tengah Kab. Wonogiri 0 3 0 3
64 | Prov. Jawa Tengah Kota Magelang 0 3 0 3
65 | Prov. Jawa Tengah Kab. Brebes 3 3 0 6
66 | Prov. Jawa Tengah Kota Salatiga 1 2 0 3
67 | Prov. Jawa Timur Kab. Jombang 3 3 0 6




68

Prov.

Kab. Pasuruan

Jawa Timur 0 0 2 2
69 | Prov. Jawa Timur Kab. Nganjuk 3 2 0 4
70 | Prov. Jawa Timur Kab. Blitar 2 2 0 4
71 | Prov. Jawa Timur Kab. Madiun 2 3 0 5
72 | Prov. Jawa Timur Kab. Ponorogo 3 2 0 5
73 | Prov. Jawa Timur Kota Malang 2 3 0 5
74 | Prov. Jawa Timur Kota Probolinggo 0 1 0 1
75 | Prov. Jawa Timur Kota Blitar 1 0 0 1
76 | Prov. Jawa Timur Kab. Magetan 1 4 0 5
77 | Prov. Jawa Timur Kab. Lamongan 2 1 0 3
78 | Prov. Jawa Timur Kab. Tuban 1 2 0 3
79 | Prov. Jawa Timur Kota Madiun 2 2 0 +
80 | Prov. Kalimantan Barat Kab. Sintang 2 3 0 5
81 | Prov. Kalimantan Barat Kab. Mempawah 0 4 0 4
82 | Prov. Kalimantan Barat Kab. Kapuas Hulu 0 1 0 1
83 | Prov. Kalimantan Barat Kab. Bengkayang 1 2 0 3
84 | Prov. Kalimantan Barat Kab. Landak 2 2 0 B
85 | Prov. Kalimantan Barat Kab. Sambas 3 3 0 6
86 | Prov. Kalimantan Barat Kab. Kayong Utara 3 0 0 3
87 | Prov. Kalimantan Selatan g:‘l’::::i ¥slimantsn 2 2 0 4
88 | Prov. Kalimantan Selatan Kab. Banjar 2 1 1 4
89 | Prov. Kalimantan Selatan Kab. Tanah Laut 3 2 0 5
90 | Prov. Kalimantan Selatan Kab, Tapin 0 0 2 2
91 | Prov. Kalimantan Selatan Kab. Tabalong 1 3 0 4
92 | Prov. Kalimantan Selatan Kab. Kota Baru 2 2 0 4
93 | Prov. Kalimantan Selatan Kota Banjarmasin 2 2 0 4
94 | Prov. Kalimantan Selatan Kota Banjar Baru 2 1 1 4
95 | Prov. Kalimantan Selatan Kab. Hulu Sungai Tengah 3 0 0 3
96 | Prov. Kalimantan Selatan Kab. Hulu Sungai Selatan 2 3 0 5
97 | Prov. Kalimantan Tengah Kab. Kotawaringin Timur 2 2 1 5
98 | Prov. Kalimantan Tengah Kab. Kotawaringin Barat 2 2 0 4
99 | Prov. Kalimantan Tengah Kab. Lamandau 1 1 0 2
100 | Prov. Kalimantan Tengah Kab. Sukamara 1 1 0 2
101 | Prov. Kalimantan Timur Kab. Kutai Kertanegara 1 2 0 3
102 | Prov. Kalimantan Timur Kab. Paser 0 1 0 1
103 | Prov. Kalimantan Timur Kota Balikpapan 0 1 0 1
104 | Prov. Kalimantan Timur Kab. Penajam Paser Utara 3 3 0 6
105 | Prov. Kalimantan Utara {P]xt'::;nsi Faimputen 4 0 0 4
106 | Prov. Kalimantan Utara Kab. Tanah Tidung 3 2 0 5
107 | Prov. Kepulauan Riau Kab. Bintan 3 3 0 6
108 | Prov. Lampung Kab. Lampung Selatan 1 0 0 1
109 | Prov, Lampung Kab. Lampung Tengah 2 2 1 5
110 | Prov. Lampung Kab. Pesawaran 0 4 0 4
111 | Prov. Lampung Kab. Tulang Bawang Barat 2 3 0 5
112 | Prov. Lampung Kab. Pringsewu 3 2 0 5
113 | Prov. Lampung Kab. Pesisir Barat 2 2 0 4
114 | Prov. Lampung Kab. Way Kanan 3 3 0 6
115 | Prov. Lampung Kab. Mesuji 1 1 0 2
116 | Prov. Maluku Kota Tual 2 2 0 4




Maluku Utara

Kota Ternate

117 | Prov. 3 3 0 6
118 | Prov. Maluku Utara Kota Tidore Kepulauan 3 0 0 3
119 | Prov. Nusa Tenggara Barat Kab. Lombok Tengah 2 1 0 3
120 | Prov. Nusa Tenggara Barat Kab. Bima 1 1 0 2
121 | Prov. Nusa Tenggara Barat ;:.;:insi Nusa Tenggara 3 3 0 6
122 | Prov. Nusa Tenggara Timur ::;’::’i Ivass Tedgenia 3 3 0 6
123 | Prov. Nusa Tenggara Timur Kab. Sikka 0 1 0 1
124 | Prov. Nusa Tenggara Timur Kab. Lembata 2 2 0 4
125 | Prov. Nusa Tenggara Timur Kab. Nagekeo 2 2 0 4
126 | Prov. Nusa Tenggara Timur Kab. Kupang 2 1 0 3
127 | Prov. Nusa Tenggara Timur Kab. Sumba Barat 1 1 0 2
128 | Prov. Papua Kab. Merauke 1 2 0 3
129 | Prov. Papua Barat Provinsi Papua Barat 3 3 0 6
130 | Prov. Riau Provinsi Riau 2 3 0 5
131 | Prov. Riau Kab. Kampar 2 2 1 5
132 | Prov. Riau Kab. Indragiri Hulu 2 2 0 4
133 | Prov. Riau Kab. Rokan Hulu 1 3 0 4
134 | Prov. Riau Kab. Rokan Hilir 5 0 0 5
135 | Prov. Riau Kab. Siak 0 3 0 3
136 | Prov. Riau Kota Pekanbaru 3 2 0 b
137 | Prov. Riau Kota Dumai 3 1 0 4
138 | Prov. Riau Kab. Bengkalis 3 0 0 3
139 | Prov. Sulawesi Barat Provinsi Sulawesi Barat 3 3 0 6
140 | Prov. Sulawesi Selatan Kab. Sinjai 2 2 0 4
141 | Prov. Sulawesi Selatan Kab. Bulukumba 1 1 1 3
142 | Prov. Sulawesi Selatan Kab. Bantaeng 2 2 0 &
143 | Prov. Sulawesi Selatan Kota Parepare 4 0 0 4
144 | Prov. Sulawesi Tengah Provinsi Sulawesi Tengah 3 2 0 5
145 | Prov. Sulawesi Tengah Kab. Banggai Kepulauan 1 1 0 2
146 | Prov. Sulawesi Tengah Kab. Sigi 3 2 0 5
147 | Prov. Sulawesi Tengah Kota Palu 2 2 0 4
148 | Prov. Sulawesi Tengah Kab. Banggai 2 2 0 E
149 | Prov. Sulawesi Tengah Kab. Donggala 4 0 0 4
150 | Prov. Sulawesi Tenggara Kab, Buton 1 0 0 1
151 | Prov. Sulawesi Tenggara Kab. Muna 0 1 0 1
152 | Prov. Sulawesi Tenggara Kab. Kolaka Utara 1 1 0 2
153 | Prov. Sulawesi Tenggara Kab. Bombana 2 2 0 a4
154 | Prov. Sulawesi Tenggara Kab. Muna Barat 2 1 0 3
155 | Prov. Sulawesi Tenggara Kota Bau-Bau 2 2 0 4
156 | Prov. Sulawesi Utara Provinsi Sulawesi Utara 2 2 0 4
157 | Prov. Sulawesi Utara Kab. Minahasa 1 1 0 2
158 | Prov. Sulawesi Utara Kab. Minahasa Selatan 1 1 0 2
159 | Prov. Sulawesi Utara Kota Tomohon 1 1 0 2
160 | Prov. Sumatera Barat Provinsi Sumatera Barat 2 2 1 5
161 | Prov. Sumatera Barat Kab. Agam 3 2 0 5
162 | Prov, Sumatera Barat Kab. Pasaman 0 3 0 3
163 | Prov. Sumatera Barat Kab. Limapuluh Kota 3 2 0 5
164 | Prov. Sumatera Barat Kab. Tanah Datar 3 2 0 5
165 | Prov. Sumatera Barat Kab. Sijunjung 2 2 1 5




166 | Prov. Sumatera Barat Kab. Solok Selatan 3 1 0 4
167 | Prov. Sumatera Barat Kab. Dharmasraya 0 2 0 2
168 | Prov. Sumatera Barat Kab. Pasaman Barat 3 2 0 5
169 | Prov. Sumatera Barat Kota Bukdt Tinggi 2 1 0 3
170 | Prov. Sumatera Barat Kota Padang Panjang 1 1 0 2
171 | Prov. Sumatera Barat Kota Sawahlunto 0 2 0 2
172 | Prov. Sumatera Barat Kota Pariaman 2 3 0 S
173 | Prov. Sumatera Selatan Kab. Musi Banyuasin 2 0 0 2
174 | Prov. Sumatera Selatan Kab. Ogan Komering Ulu 2 2 0 4
175 | Prov. Sumatera Selatan Kab. Lahat 2 2 0 -
176 | Prov. Sumatera Selatan Kab. Musi Rawas 2 3 0 ]
177 | Prov. Sumatera Selatan . PGy Kl 3 2 0 5
178 | Prov. Sumatera Selatan Kab. Empat Lawang 3 2 0 5
179 | Prov. Sumatera Selatan Kab, Musi Rawas Utara 1 2 0 3
180 | Prov. Sumatera Selatan Kota Palembang 2 2 1 5
181 | Prov. Sumatera Selatan Kota Lubuk Linggau 2 2 0 4
182 | Prov. Sumatera Selatan e 3 3 0 6
183 | Prov. Sumatera Selatan gad:t;‘“ e 2 2 0 4
184 | Prov. Sumatera Selatan Kab. Muara Enim 2 2 1 5
185 | Prov. Sumatera Selatan Kota Prabumulih 3 3 0 6
186 | Prov. Sumatera Utara Kab, Karo 3 2 0 5
187 | Prov. Sumatera Utara Kab. Dairi 2 3 0 5
188 | Prov. Sumatera Utara Kab. Nias Selatan 1 0 1 2
189 | Prov. Sumatera Utara Kab. Samosir 0 2 0 2
190 | Prov. Sumatera Utara Kab. Padang Lawas 2 1 0 r 3
191 | Prov. Sumatera Utara Kab. Batu Bara 1 1 0 2
192, | Prov. Sumatera Utara Kab, Labuhan Batu Utara 1 0 0 1
193 | Prov. Sumatera Utara Kab. Nias Utara 2 2 0 Bl
194 | Prov. Sumatera Utara Kota Medan b 2 1 5
195 | Prov. Sumatera Utara Kab. Labuhan Batu 2 0 0 2
196 | Prov. Sumatera Utara Kota Padangsidimpuan 2 2 0 4
TOTAL 360 360 24 744

Ditetapkandi: JAKARTA

Pada Tarﬁa.l (:29 April 2021
.




